"Willlam Shakespeare ber-
ujar, 'Lets kill all the lawyer”,
sebagal wujud keprihatinan-
nya terhadap advokat yang
membela kliennya secara
membabi buta.”

NJEMPUTAN paksa
dan dilanjutkan dengan
penahanan terhadap
advokat Fredrich Yunadi oleh
KPK menandakan babak baru
dalam pemberantasan korupsi.
KPK di samping mengejar pe-
laku, juga sudah mulai menyi-
sir pihak-pihak yang dianggap
menghambat dan menghalangi
penyidikan. Dari sudut pan-
dang penegakan hukum, pena-
hanan seorang advokat yang

notabene merupakan penegak
hukum walau juga merupakan

[free profession, sungguh mem=

prihatinkan dan patut diper-
tanyakan tentang apa yang ter-

jadi dengan jalannya pene-
gakan hukum di negara kita.
Secara umum memang ha-
rus diakui bahwa jalannya pe-
negakan hukum belum menca-
pal harapan sebagaimana tu-
juan dari penegakan hukum
itu sendiri. Hukum masih se-
ring dijadikan sebagal komo-
ditas politik, kepentingan ke-
kuasaan, kepentingan uang,
bahkan hukum diperjualbeli-
kan. Di lain pihak, untuk men-
cari sebuah kebenaran adalah

sesuatu yang mewah, mahal,
dan sulit dijangkau masya':ra-' 5

kat awam karena untuk men-
car kebenaran tembuthm:qs
menyewa advokat yangme.ma

Menyoal Advokat

han membela kepentingan
rakyat kecil seharusya menjadi
agenda utama para advokat se-
bagai indvidu dan komunitas-
nya secara kolektif bukan seka-

dar pekerjaan sambilan.

Pengingkaran?

Terlepas dan ini semua, pe-
nahanan terhadap advokat
Fredrich Yunadi sebagaimana
dikemukakan oleh Juru Bicara
KPK menandakan bahwa da-
lam rangka membela kepen-
tingan” kliennya kadang-ka-
dang mereka dianggap telah

melakukan pekerjaan yang ti-
dak sesuai dengan profesi yang
mulia dan terhormat. Penging-
karan terhadap kemuliaan
profesi advokat sebenarnya
berhubungan dengan pema-
haman profesi advokat oleh
penegak hukum lainnya dan
pemahaman advokat itu sen-
diri terhadap kode etik profesi

yang muatannya sarat dengan
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Rektor Universitas Islam Bandung

waan tersebut. Kemudian ad-
vokat juga wajib untuk men-
junjung tinggi hukum, kebe-
naran, dan keadilan. Ditentu-
kan pula dalam melakukan pe-
kerjaannya harus kooperatif
dan bersikap santun terhadap
para pejabat penegak hukum
lainnya tanpa harus mengu-

rangi sikap kntls dan ob_]ekn- |

vitas.

PiKiran Rakyat, Senin

kup dengan adanya terwujud-
nya perbuatan yang dilarang
dalam rumusan tindak pidana
tanpa melihat atau bergantung
pada akibat yang ditimbulkan
dari perbuatan yang dilarang
dalam tindak pidana. Dengan
demikian dalam hal terjadinya
tindak pidana Pasal 21 tidak
diperlukan perbuatan-perbu-
atan yang telah tercegah, terin-
tangi dan atau gagal dalam
penyidikan, penuntutan atau
pemeriksaan terhadap tersang-
ka, terdakwa atau saksi yang
diperlukan dalam tmdak pi-

dana tersebut.
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